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ABSTRACT
The research presented in this paper explores the transformative impact of digital literacy on improving entrepreneurial skills among the rural community of Cirumpak Village, with a focus on local micro, small and medium enterprises (MSMEs). Using a Participatory Action Research (PAR) approach, this research aims to equip local entrepreneurs with the digital tools and knowledge necessary to thrive in the digital marketplace. Targeting around 30 active MSME players, the implementation took the form of a preliminary survey followed by an educational session regarding digital marketing strategies and the application of technology in business. These findings indicate a significant increase in digital literacy among participants, leading to increased engagement with digital platforms and integration into their business models, despite initial resistance due to traditional practices. This increase in digital engagement is expected to drive greater business growth and adaptability in the digital economy.
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ABSTRAK
Penelitian yang disajikan dalam makalah ini mengeksplorasi dampak transformatif literasi digital terhadap peningkatan keterampilan kewirausahaan masyarakat pedesaan Desa Cirumpak, dengan fokus pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) lokal. Dengan menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Partisipatif (PAR), penelitian ini bertujuan untuk membekali wirausahawan lokal dengan alat dan pengetahuan digital yang diperlukan untuk berkembang di pasar digital. Menyasar sekitar 30 pelaku UMKM aktif, pelaksanaannya berupa survei pendahuluan yang dilanjutkan dengan edukasi mengenai strategi pemasaran digital dan penerapan teknologi dalam bisnis. Temuan-temuan ini menunjukkan peningkatan signifikan dalam literasi digital di kalangan peserta, yang mengarah pada peningkatan keterlibatan dengan platform digital dan integrasi ke dalam model bisnis mereka, meskipun ada penolakan awal karena praktik tradisional. Peningkatan keterlibatan digital ini diharapkan dapat mendorong pertumbuhan bisnis yang lebih besar dan kemampuan beradaptasi dalam ekonomi digital.
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1. PENDAHULUAN 
Paradigma bisnis telah diubah secara menyeluruh sebagai akibat dari kemajuan pesat dalam teknologi, terutama dalam revolusi industri 4.0 dan masyarakat 5.0. Perubahan ini membawa tantangan dan peluang baru bagi pelaku usaha, khususnya UMKM. Saat ini, dunia bisnis semakin ketat, dan tren bisnis telah beralih dari konvensional ke digital. Dengan demikian, ekonomi digital atau e-commerce muncul, yang memiliki potensi besar untuk menjadi inti perekonomian negara di masa depan. Wirausaha di seluruh lapisan masyarakat didorong untuk memanfaatkan berbagai kemudahan dan keuntungan yang ditawarkan oleh teknologi di era digital yang berkembang pesat ini.

Salah satu bagian yang paling signifikan dari ekonomi nasional adalah sektor usaha mikro kecil menengah (UMKM). Namun, persaingan bisnis semakin kompetitif seiring pertumbuhan ekonomi dunia. Daya saing yang rendah adalah salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh UMKM. Ini disebabkan oleh kualitas produk yang rendah, tingkat inovasi yang rendah, dan keterbatasan dalam penguasaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Untuk mempertahankan daya saing dan kelangsungan usaha, UMKM harus beradaptasi dengan cepat terhadap kemajuan teknologi dengan berfokus pada tujuan jangka panjang, pengembangan produk yang ramah lingkungan, dan efisiensi.

Kehadiran teknologi, terutama internet, menawarkan peluang besar sekaligus tantangan bagi pelaku bisnis dan UMKM. Internet telah berkembang menjadi alat yang berguna dalam pemasaran dan produksi, memungkinkan pelaku usaha untuk mencapai pasar dan konsumen yang lebih luas. Namun, penggunaan teknologi ini juga menjadi tantangan bagi mereka yang belum mampu memanfaatkannya secara optimal. Bagi pelaku usaha yang tidak dapat mengikuti perkembangan teknologi, mereka berisiko kehilangan pangsa pasar mereka kepada pesaing yang lebih mampu memanfaatkan teknologi.

Di Indonesia, pertumbuhan teknologi telah menciptakan berbagai platform e-commerce yang menjadi sarana utama dalam pemasaran digital. Jumlah pengguna internet di Indonesia terus meningkat dari tahun ke tahun, menciptakan potensi pasar yang besar bagi UMKM yang memanfaatkan media sosial dan platform e-commerce untuk promosi dan penjualan online. Namun, masih banyak pelaku UMKM, terutama di daerah pedesaan seperti Desa Cirumpak, yang belum memanfaatkan teknologi digital dalam usaha mereka. Tingkat literasi digital yang rendah menjadi hambatan utama dalam mengadopsi pemasaran digital dan memanfaatkan platform e-commerce secara optimal. Oleh karena itu, diperlukan upaya untuk meningkatkan literasi digital di kalangan pelaku UMKM, sehingga mereka dapat memanfaatkan potensi teknologi untuk mengembangkan usaha mereka.
2. METODE PENELITIAN  
Pendekatan Participatory Action Research (PAR) digunakan dalam kegiatan pengabdian masyarakat ini. PAR bertujuan untuk menghasilkan pengetahuan tentang cara menangani masalah, memenuhi kebutuhan praktis masyarakat, dan mendorong perubahan sosial keagamaan. Metode ini digunakan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap ideologi globalisasi neoliberal dan paradigma keagamaan yang menghalangi perubahan sosial keagamaan.

Proses riset transformatif dalam PAR memungkinkan tumbuhnya kekuasaan dan kemampuan diri kelompok masyarakat yang miskin, terpinggirkan, dan tertindas. Masyarakat didampingi dan difasilitasi untuk mengambil keputusan dan berinisiatif agar lebih mandiri dalam meningkatkan kualitas kehidupan mereka. Masyarakat dan institusi-institusinya ditempatkan sebagai kekuatan utama dalam peningkatan ekonomi, politik, sosial, budaya, dan agama. Tujuan dari riset transformasional ini adalah untuk melepaskan berbagai bentuk dominasi budaya, tekanan politik, eksploitasi ekonomi, dan hegemoni institusi agama yang menghambat upaya masyarakat meningkatkan kualitas hidup mereka.

Sekitar 30 orang pemilik usaha mikro kecil menengah (UMKM) di Desa Cirumpak adalah sasaran kegiatan pengabdian masyarakat ini. Metode pelaksanaan kegiatan ini meliputi pemberian materi, ceramah/penyuluhan, dan diskusi.

Langkah pertama adalah melalui metode ceramah/penyuluhan, di mana peserta diberikan pengetahuan mengenai perkembangan teknologi digital dan prinsip-prinsip strategi pemasaran digital untuk meningkatkan pendapatan dan jiwa technopreneurship mereka.

Langkah kedua dilakukan melalui metode tutorial, di mana peserta diberikan materi tentang strategi pemasaran digital dan melakukan praktik langsung terkait integrasi budaya literasi digital dalam usaha mereka.

Langkah ketiga adalah dengan metode diskusi, di mana peserta diajak untuk berdiskusi mengenai manfaat dan kegunaan teknologi, serta perkembangan usaha kecil di Desa Cirumpak dalam memanfaatkan potensi lokal dan strategi pemasaran digital.

Terakhir, langkah keempat adalah penilaian. Peserta diberi kuisioner untuk menilai pengabdian masyarakat terhadap literasi digital dan keterampilan enterpreneuship untuk masyarakat Desa Cirumpak.

Melalui berbagai metode tersebut, diharapkan para pelaku UMKM di Desa Cirumpak dapat meningkatkan pemahaman dan penerapan strategi pemasaran digital dalam menghadapi era revolusi industri 4.0.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada Senin, 24 Oktober 2022, kegiatan pengabdian masyarakat dengan tema "Literasi Digital dalam Meningkatkan Keterampilan Entrepreneurship Masyarakat Desa Cirumpak" diadakan di Aula Kantor Desa Cirumpak. Ini adalah inisiatif yang dihadiri oleh sekitar tiga puluh peserta dari berbagai jenis usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Desa Cirumpak, yang menunjukkan keragaman dan dinamika ekonomi lokal.

Tahap Persiapan

Sebelum kegiatan dimulai, tim pelaksana melakukan serangkaian survei untuk memahami kebutuhan khusus dan karakteristik masyarakat Desa Cirumpak. Proses persiapan ini penting untuk menyesuaikan materi pengabdian masyarakat agar relevan dengan kebutuhan dan kondisi lokal. Persiapan juga melibatkan pengaturan logistik yang komprehensif, mencakup pengadaan transportasi, materi pelatihan, peralatan dokumentasi, cinderamata, dan berbagai keperluan lain yang akan mendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat ini secara optimal.

Acara Pembukaan

Acara ini dibuka dengan sambutan hangat dari Bapak Ahmad Yani, Sekretaris Desa Cirumpak. Dalam sambutannya, Bapak Yani mengungkapkan rasa terima kasih dan antusiasme yang besar dari masyarakat terhadap program pengabdian yang diharapkan dapat membawa perubahan positif, terutama dalam peningkatan pengetahuan dan keterampilan pemasaran digital para pelaku UMKM. Beliau menekankan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, terutama dalam menghadapi tantangan yang ditimbulkan oleh pandemi COVID-19 yang telah memaksa banyak UMKM untuk berinovasi dan beradaptasi dengan kondisi pasar yang berubah.

Penyampaian Materi

Bapak Ihsan Suri, M.Kom, selaku pemateri utama, menyampaikan serangkaian materi penting tentang literasi digital dan keterampilan entrepreneurship. Fokus materi adalah pada peningkatan pemahaman peserta mengenai revolusi industri 4.0, pemanfaatan teknologi dalam kehidupan sosial, dan peluang serta tantangan yang ada. Beliau membahas bagaimana teknologi dapat dimanfaatkan untuk pemasaran melalui media sosial seperti WhatsApp, Instagram, Facebook, serta platform e-commerce seperti Tokopedia, Bukalapak, Shopee, dan lainnya.

Dalam penyampaian materinya, Bapak Suri juga mengajarkan tentang pentingnya membangun profil digital yang menarik untuk produk, memanfaatkan fitur Google Maps untuk menambah visibilitas usaha, dan strategi pemasaran digital yang efektif. Peserta diberikan pengetahuan praktis tentang bagaimana memfoto produk dengan menarik, mendesain kemasan yang menarik, serta cara mendaftar dan berjualan di platform e-commerce.

Sesi Diskusi

Setelah sesi penyampaian materi, dilanjutkan dengan sesi diskusi dan tanya jawab yang sangat interaktif. Peserta sangat antusias dalam bertanya dan berbagi pengalaman mereka tentang kendala yang dihadapi dalam menerapkan pemasaran digital. Diskusi ini sangat krusial untuk mengidentifikasi area dimana pelaku UMKM masih membutuhkan dukungan lebih lanjut dan juga untuk menggali ide-ide baru dalam mengatasi tantangan yang ada.

Banyak peserta mengungkapkan bahwa mereka masih bergantung pada metode pemasaran konvensional dan belum memanfaatkan sepenuhnya platform digital yang ada. Hal ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk pendidikan dan pelatihan lebih lanjut di bidang literasi digital agar mereka dapat memanfaatkan teknologi yang ada untuk mengoptimalkan usaha mereka.

Evaluasi dan Penutup

Kegiatan diakhiri dengan sesi evaluasi di mana peserta diberikan kesempatan untuk memberikan umpan balik mengenai kegiatan pengabdian masyarakat yang telah diikuti. Feedback ini sangat penting untuk mengukur efektivitas program dan untuk perencanaan kegiatan serupa di masa depan yang lebih disesuaikan dengan kebutuhan spesifik masyarakat Desa Cirumpak.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini tidak hanya memberikan pengetahuan baru bagi para pelaku UMKM tetapi juga membuka peluang baru untuk memasuki pasar yang lebih luas melalui pemasaran digital. Melalui kegiatan ini, pelaku UMKM di Desa Cirumpak diharapkan dapat meningkatkan bisnis mereka dengan menjadi lebih inovatif dan berdaya saing di seluruh dunia, membantu menciptakan lapangan kerja, dan pada akhirnya meningkatkan perekonomian desa.
4. KESIMPULAN DAN SARAN
Kegiatan pengabdian masyarakat yang berfokus pada "Literasi Digital dalam Meningkatkan Keterampilan Entrepreneurship Masyarakat Desa Cirumpak" telah memberikan wawasan mendalam dan aplikatif mengenai pentingnya adopsi literasi digital untuk memperkuat keterampilan entrepreneurship. Acara ini berhasil menarik partisipasi aktif dari sekitar 30 pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah di Desa Cirumpak, menandakan tingginya minat dan kebutuhan akan pengetahuan dalam pemasaran digital dan penggunaan teknologi modern dalam bisnis.

Dari kegiatan ini, beberapa poin kunci dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pentingnya Literasi Digital: Acara ini menegaskan bahwa literasi digital tidak hanya penting untuk pertumbuhan pribadi tetapi juga esensial dalam memajukan usaha kecil dan menengah. Pemahaman tentang alat digital dan platform online dapat membantu UMKM mengoptimalkan operasi mereka dan mencapai audiens yang lebih luas.

Adaptasi terhadap Perubahan Teknologi: Peserta diajarkan cara-cara praktis untuk mengintegrasikan teknologi dalam strategi bisnis mereka. Dari penggunaan media sosial untuk pemasaran hingga pendaftaran pada platform e-commerce, semua ini bertujuan untuk membuka lebih banyak kesempatan pasar dan memperluas jangkauan produk mereka ke konsumen yang lebih luas.

Peningkatan Keterampilan dan Pengetahuan: Materi yang disampaikan selama acara mencakup berbagai aspek dari pembuatan profil digital yang menarik hingga penggunaan fitur Google Maps untuk meningkatkan visibilitas bisnis. Pelatihan seperti ini penting untuk menumbuhkan kepercayaan diri para pelaku UMKM dalam menggunakan teknologi dan memanfaatkannya untuk keuntungan kompetitif.

Interaksi dan Diskusi Produktif: Sesi diskusi mengungkapkan bahwa masih banyak pelaku UMKM yang mengandalkan metode pemasaran tradisional dan belum sepenuhnya memanfaatkan potensi pemasaran digital. Diskusi ini tidak hanya memberikan platform untuk pembelajaran tetapi juga untuk berbagi pengalaman dan mengidentifikasi tantangan umum yang dihadapi oleh para peserta, yang dapat menjadi fokus dalam program pelatihan mendatang.

Evaluasi dan Feedback: Umpan balik dari peserta menunjukkan bahwa ada kebutuhan nyata dan mendesak untuk pendidikan dan pelatihan lebih lanjut di bidang literasi digital. Hal ini memberikan peluang bagi penyelenggara untuk menyusun program yang lebih ditargetkan yang dapat secara efektif menangani kekurangan spesifik dalam pengetahuan dan keterampilan digital di antara pelaku UMKM.
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